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MENDAG KUNJUNGI 
PASAR TANAH ABANG
Mendag  Zulkifl i Hasan 
(kedua kiri) berdialog 
dengan salah satu pe-
dagang saat berkun-
jung di Blok A Pasar 
Tanah Abang, Jakarta, 
Kamis (14/3). Kunjung-
an tersebut dalam 
rangka memantau ak-
tivitas perdagangan 
selama Ramadhan dan 
kesiapan menjelang 
Idul Fitri 2024.

Dinkes DKI diminta mengerahkan kader 
juru pemantau jentik (Jumantik) di se-
tiap wilayah mengecek setiap rumah 
warga secara berkala guna memastikan 
tidak ada tempat nyamuk berkembang 
biak. , Pemantauan jentik secara berkala 
akan mampu menekan angka penyebar-
luasan kasus DBD.

rumah warga secara berkala 
guna memastikan tidak ada 
tempat nyamuk berkembang 
biak.

Menurut dia, pemantauan 
jentik secara berkala dinilai 
mampu menekan angka pe-
nyebarluasan kasus Demam 
Berdarah Dengue (DBD) 
yang saat ini sedang melonjak 
pesat.

“Di samping itu juga follow 
up dari apa yang mereka temu-
kan di lapangan, agar pembe-
rantasan sarang nyamuk bisa 
optimal,” ujar Khoirudin.

Sebelumnya, sebanyak 
627 kasus DBD terjadi pada 
usia bayi di bawah lima tahun 
(balita) hingga dewasa di 
wilayah Jakarta.

Kepala Dinas (Kadis) Ke-
sehatan DKI Jakarta, Ani Rus-
pitawati mengatakan, sejumlah 
kasus DBD itu tercatat sejak 
awal Januari hingga 19 Febru-
ari 2024. “Hingga 19 Februari 
2024, itu tercatat ada 627 kasus 
(DBD),” ujar Ani dalam ke-
terangannya, Kamis (29/2).

Berdasarkan tren data ka-
sus mingguan tahun 2024, 
tercatat kasus DBD di Jakarta 

JAKARTA (IM) - Wakil 
Ketua DPRD DKI dari Fraksi 
PKS, Khoirudin meminta 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
memaksimalkan fasilitas ke-
sehatan untuk melayani para 
pasien yang terjangkit demam 
berdarah dengue (DBD).

“Dinkes DKI tanggap 
untuk memaksimalkan semua 
faskes yang ada. Paling tidak, 
ketika ada warga butuh harus 
segera ditangani,” ujar Khoi-
rudin dalam keterangannya, 
Kamis (14/3).

Tercatat saat ini kasus 
DBD di Jakarta ada 624 ka-
sus dari yang terdata selama 
rentang waktu satu setengah 

bulan sejak awal tahun 2024.
Menurut Khoirudin, an-

gka dari kasus DBD di Ja-
karta itu cukup tinggi dan 
harus segera ditangani serta 
diantisipasi penularannya. 
“Saya mengharapkan komisi 
E untuk rapat dengan Dinkes 
DKI Jakarta dan jajarannya. 
Apa sih yang sudah dilakukan, 
apa sih langkah-langkah anti-
sipasinya, lalu langkah darurat 
apa yang dikerjakan,” ucap 
Khoirudin.

Khoirudin meminta Din-
kes DKI untuk dapat me-
ngerahkan kader juru peman-
tau jentik (Jumantik) di setiap 
wilayah agar mengecek setiap 

Kasus DBD Tinggi, Pemprov DKI
Diminta Maksimalkan Pelayanan

terjadi peningkatan dibanding-
kan sejak minggu awal Janu-
ari. Data kasus menunjukkan 
peningkatan yang tajam kasus 
DBD di Ibu Kota terjadi min-
ggu kelima tahun 2024 atau 
awal Februari 2024. “Kami 
terus memantau perkemban-
gan kasus DBD di setiap 
wilayah Jakarta. Sejauh ini, 
tidak tercatat kematian atas 
kasus tersebut,” tutur Ani.

Ani mengimbau kepada 

masyarakat Jakarta untuk 
melakukan langkah pem-
berantasan sarang nyamuk 
(PSN) di sekitar rumah atau 
lingkungan tempat tinggal 
masing-masing.

“Lakukan 3M yakni men-
guras, menutup, dan mend-
aur ulang. Serta melakukan 
kegiatan lain yang mencegah 
perkembangbiakan dan gigi-
tan nyamuk Aedes aegypti,” 
ucap Ani.  yan
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TADARUS AL QURAN DI MASJID AGUNG AT TIN
Umat Islam membaca (tadarus) Al Quran di Masjid Agung At-Tin, Jakarta, 
Kamis (14/3). Umat Islam memanfaatkan waktu puasa dengan memper-
banyak ibadah salah satunya dengan tadarus Al Quran guna menambah 
amalan dan pahala selama  Ramadhan.

DEPOK (IM) - Ber-
as stabilisasi pasokan dan 
harga pangan (SPHP) 
milik pemerintah meng-
hilang dari ritel pasar 
tradisional Kota Depok, 
Jawa Barat (Jabar).

Tak  cuma  be r a s 
SPHP, beras kualitas pre-
mium, beras kualitas san-
ca ikut juga hilang sejak 
hari pertama puasa.

Beras hilang ini ter-
jadi di Pasar Tradisional 
Sukatani, Pasar Agung, 
Pasar Cisalak, Pasar Tugu 
Kota Depok. Kekosong-
an beras SPHP maupun 
beras kemasan sanca 
dan kemasan premium 
ini sangat memukul ma-
syarakat ditengah mahal-
nya harga beras.

Berdasarkan kete-
rang an, menghilangnya 
beras SPHP di ritel peda-
gang diakibatkan kiriman 
dari Bulog tidak datang.

“Informasi yang kami 
dapat kekosongan beras 
SPHP diakibatkan Bulog 
kehabisan stok, “ ujar Da-
nu, pedagang beras Pasar 
Su katani, Kamis (14/3).

Danu mengatakan 
ke masan beras SPHP su-
dah jelas peruntukannya, 
yakni untuk menganti-
sipasi kekosongan stok 
beras lokal di hari puasa 
dan hari lebaran.

“Jadi tidak ada alasan 
stok menipis atau kosong. 
Karena pemilihan presi-
den dan wakil presiden 
telah usai,” katanya.

Ia juga menyesalkan 
Tim Pengendali Inflasi 
Daerah (TPID) Kota De-
pok yang tidak kunjung 

menggelar operasi pasar 
di tengah kekacauan har-
ga pangan dan kebutuhan 
pokok yang terus melon-
jak tinggi pada dewasa ini.

Ia mengatakan, TPID 
harusnya melakukan si-
dak. Sidak ini dilakukan 
untuk mengecek keterse-
diaan dan harga beras. 
Selain itu sidak ini juga 
dilakukan untuk meman-
tau ketercukupan pangan 
di bulan Ramadan dan 
Hari Raya Idul Fitri.

Kepala Unit Pelaksa-
n a  Te k n i s  D a e r a h 
(KUPTD) Pasar Sukatani, 
Tri Handoko sependapat 
dengan pedagang, harus-
nya TPID melakukan 
ope rasi pasar dan atau 
menggelontorkan beras 
SPHP.

“Sampai hari ini kan 
be lum ada dilakukan 
ope rasi pasar. Hingga 
detik ini juga belum ada 
pe ngecekan dilakukan 
bahwa stok beras SPHP, 
pre mium dan sanca tidak 
tersedia di ritel pasar,” 
katanya.

Terpisah, KUPTD 
Pasar Kemirimuka Budi 
Setyanto mencatat me-
mang terjadi kenaikan 
harga beras yang sig-
nifi kan.

Beras SPHP saat ini 
telah mencapai Rp10.900 
per kilogram, beras pe-
truk Rp17 ribu per ki-
logram.

“ Ini perlu antisipasi 
terlebih saat ini bulan 
puasa di mana publik 
membutuhkan keterse-
diaan pangan dan kebu-
tuhan pokok.  yan

Beras Subsidi Menghilang
di Pasar Tradisional Depok

JAKARTA (IM) - Badan 
SAR Nasional (Basarnas) 
DKI Jakarta menyebut pen-
carian warga Taiwan yang 
hilang di perairan Pulau Ram-
but, Kabupaten Kepulauan 
Seribu, terkendala angin dan 
gelombang tinggi. Karena 
itu, mereka yang hilang masih 
belum ditemukan.

“Sejak pagi hingga siang 
ini angin yang cukup kuat 
dan gelombang mencapai 
2,5 meter menjadi kendala 
bagi tim gabungan untuk 
melakukan pencarian,” kata 
Kepala Basarnas DKI, Desi-
ana Kartika Bahari di Jakarta, 
Kamis (14/3).

Pada hari keempat pen-
carian, menurut Desiana, 
tim dibagi menjadi empat 
kru. Tiga kru melakukan 
pencarian di laut dan satu 
kru melakukan penyisiran di 
pinggir pantai.

Dia mengatakan, kru per-
tama melakukan pencarian 
dengan luas 71,19 mil persegi. 
Sedangkan kru kedua mencari 
seluas 73,12 mil persegi, dan 
kru ketiga melakukan penca-
rian dengan luas 87,4 mil per-
segi. Sementara kru terakhir 
melakukan penyisiran di darat 
sepanjang 10 kilometer.

“Tim terus bergerak 
melakukan pencarian dan 
penyelaman untuk mencari 
keberadaan korban ini,” kata 
Desiana.

Sebelumnya Tim gabung-
an mengerahkan 13 unit kapal 

untuk mencari warga Taiwan, 
Shi Yi yang hilang saat kapal 
KM Pari Kudus terbalik di 
perairan Rambut Kepulauan 
Seribu pada Senin (11/3). 
Korban menggunakan kaus 
abu-abu, celana hitam dan 
topi hitam dan berusia sekitar 
40-45 tahun

Agung mengatakan, total 
penumpang kapal KM Pari 
Kudus yang terbalik di Pulau 
Rambut sebanyak 35 orang. 
“Ada satu orang yang tidak 
masuk manifest penumpang 
dan dia selamat,” katanya.

Dia menjelaskan, 35 orang 
tersebut terdiri dari 32 pen-
umpang ditambah tiga anak 
buah kapal yang menyeberang 
dari Asha Resort Pulau Pa-
yung, Kepulauan Seribu Se-
latan, menuju Pantai Mutiara, 
Jakarta Utara.

Sebelumnya, Kapolres 
Kepulauan Seribu, AKBP 
Jarot menyatakan, ada 10 
warga negara asing yang men-
jadi korban kapal KM Pari 
Kudus yang terbalik. “Ada 
10 warga negara asing dan 22 
warga Indonesia yang men-
jadi penumpang kapal yang 
terbalik akibat ombak tinggi 
dan angin kencang,” kata Jarot 
di Jakarta, Senin.

Jarot menyebut, 10 warga 
asing itu terdiri dari lima 
warga negara Cina, empat 
warga Taiwan dan satu Korea 
Selatan. “Satu korban yang 
masih hilang yakni warga asal 
Taiwan,” ujarnya.  yan

Basarnas Masih Cari Warga Taiwan
di Perairan Kepulauan Seribu

JAKARTA (IM) - Direk-
torat Jenderal Perkeretaapian 
(DJKA) Kementerian Per-
hubungan memastikan bahwa 
eskalator Peron 11 dan 12 di 
Stasiun Manggarai siap diop-
erasikan secara optimal untuk 
melayani penumpang, seusai 
dilakukan perawatan.

“Pasca dilakukan perbai-
kan sebagai hasil tindak lanjut 
dari uji pemeriksaan terhadap 
sejumlah eskalator Stasiun 
Manggarai pada hari Rabu 
(13/3), dipastikan bahwa 
eskalator pada Stasiun Mang-
garai sudah dioperasikan kem-
bali melayani penumpang,” 
kata Kepala Balai Teknik 
Perkeretaapian (BTP) Kelas 
I Jakarta, Ferdian Suryo Adhi 
Pramono dalam keterangan di 
Jakarta, Kamis (14/3).

Ferdian menyampaikan 
bahwa uji pemeriksaan di-
laksanakan agar mengetahui 

secara menyeluruh terkait 
perbaikan yang dibutuhkan 
agar dapat memastikan eska-
lator dapat berfungsi secara 
maksimal.

“Kami telah menindak-
lanjuti arahan dari hasil uji 
pemeriksaan yang dilakukan 
bekerjasama dengan pihak Pe-
rusahaan Jasa Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja atau PJK3 
yang terdaftar di Kementerian 
Tenaga Kerja, dan saat ini 
eskalator sudah difungsikan 
kembali,” tutur Ferdian.

Dia menyebut beberapa 
aktivitas yang telah dilakukan 
sebagai bentuk tindak lanjut 
dari hasil uji pemeriksaan 
antara lain merupakan kom-
ponen-komponen penggerak 
eskalator.

Selain terkait perbaikan 
yang perlu dilakukan, PJK3 
juga menyarankan agar op-
erator dapat memperhatikan 

perawatan secara berkala serta 
mengatur kapasitas fl ow pen-
umpang yang menggunakan 
eskalator dimaksud.

Usai perawatan selesai 
dilakukan, Ferdian berharap 
masyarakat pengguna jasa 
layanan kereta api yang ber-
aktivitas di Stasiun Manggarai 
dapat terlayani dengan baik.

“Kami memohon maaf  
atas ketidaknyamanan yang 
sempat dirasakan penump-
ang akibat adanya kegiatan 
perawatan ini,” tutur Ferdian.

Sebagai langkah antisipasi 
ke depan, Ferdian juga me-
nyampaikan akan melakukan 
uji pemeriksaan terhadap 
seluruh perangkat lift dan 
eskalator pada enam sta-
siun (Manggarai, Matraman, 
Jatinegara, Bekasi, Tambun, 
Cikarang) yang masih dalam 
tanggung jawab BTP Jakarta. 
 yan

Eskalator Stasiun Manggarai
Sudah Beroperasi Kembali

DEPOK (IM) - Jadwal 
jam kerja di Kantor Perta-
nahan Kota Depok selama 
bulan Ramadan 1445 Hij-
riah tahun 2024 ini sedikit 
berubah. Kebijakan ini men-
dukung pelaksanaan ibadah 
puasa bagi pegawai serta 
masyarakat. 

Kasubag Tata Usaha Ba-
dan Pertanahan Nasional 
(BPN) Kota Depok, Nina 
Windialika mengatakan kepu-
tusan ini didasarkan pa da 
Peraturan Pemerintah Repu-
blik Indonesia No.21/2023 
tentang Hari Kerja dan Jam 
Kerja Instansi Pe  merintah 
dan Pegawai ASN.

“Jam kerja di Kantor 
Per tanahan Kota Depok 
se lama bulan Ramadan 
akan berlangsung mulai 
pukul 08.00 hingga 15.00 
WIB,” jelas Nina Windia-
li ka mendampingi Kepala 
BPN Kota Depok, Indra 
Gunawan, Kamis,(14/3).

Ditambahkan Nina, ter-
dapat waktu istirahat yang 
ditetapkan, dari pukul 12.00 
hingga 12.30 WIB untuk 
memberikan kesempatan 
bagi pegawai untuk beristira-
hat dan melaksanakan sholat 
Dhuhur.

Sedangkan untuk hari 
Jumat, terdapat sedikit per-
ubahan dalam jadwal. Pega-
wai diminta untuk masuk 
pada pukul 08.00 dan beker-
ja hingga 15.30 WIB. Untuk 
waktu istirahat pada hari 

Jumat ditetapkan dari pukul 
11.30 hingga 12.30 WIB. 

Dengan pengumuman 
ini, diharapkan agar semua 
pegawai dan masyarakat 
yang membutuhkan layanan 
di Kantor Pertanahan Kota 
Depok dapat menyesuaikan 
jadwal. 

“Kami sampaikan in-
formasi ini, bertujuan un-
tuk memastikan kelancaran 
pelayanan serta memberi-
kan dukungan bagi seluruh 
pegawai dalam menjalankan 
ibadah puasa di bulan Rama-
dan,” jelasnya. 

Nina Windialika juga 
menekankan pentingnya sa-
ling mendukung antara pega-
wai dan masyarakat da lam 
menjalankan ibadah pu asa. 

Dalam suasana yang pe-
nuh berkah ini, diharapkan 
se mua pihak dapat bekerja 
sa ma untuk menciptakan 
ling kungan yang kondusif  
serta mempererat tali per-
saudaraan. “Mari kita sam-
but bulan Ramadan dengan 
penuh kegembiraan dan se-
mangat beribadah. Selamat 
menja lankan ibadah puasa 
bagi se lu ruh umat Muslim 
di Kota Depok,” tutur Nina 
kepada wartawan.

Indra Gunawan menam-
bahkan, dengan perubahan 
jadwal kerja tidak mengura-
ngi komitmen untuk mem-
berikan pelayanan maksimal 
kepada masyarakat selama 
bulan suci Ramadan.

BPN Kota Depok, sam-
bung Indra, telah melakukan 
berbagai persiapan untuk 
memastikan pelayanan tetap 
berjalan dengan baik selama 
bu lan Ramadan. Hal ini 
di lakukan untuk memasti-
kan bahwa masyarakat yang 
membutuhkan layanan BPN 
tidak mengalami kendala.

“Kami telah melakukan 
berbagai persiapan dan 
penyesuaian jadwal kerja 
agar pelayanan kami tetap 
maksimal di bulan suci 
Ramadan ini,” ujar Indra 
Gunawan.  ber

BPN Kota Depok Umumkan Perubahan
Jam Kerja di Bulan Ramadan

Kepala BPN Kota Depok, Indra Gunawan.

JAKARTA (IM) - Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) 
DKI Jakarta akan mengawasi 
kehadiran Aparatur Sipil Neg-
ara (ASN) selama Ramadan. 
Kepala BKD DKI Jakarta, 
Maria Qibtya mengatakan 
pengawasan itu dilakukan 
karena ada sejumlah ASN 
yang tidak hadir pada hari 
pertama kerja saat Ramadhan, 
Rabu (13/3).

Ia menjelaskan penga-
wasan kehadiran ASN itu un-
tuk memastikan pelaksanaan 
tugas berjalan sebagaimana 
mestinya. Pihaknya juga men-
jamin tugas kedinasan dan 
pelayanan publik tetap ber-
jalan optimal selama bulan 
Ramadan.

“Diharapkan, pelayanan 
publik kepada masyarakat 
dapat terus berjalan dengan 
baik selama bulan Ramadan,” 
kata Maria melalui keterangan 

tertulis,
Sebagaimana diketahui, 

sebanyak 5,7% ASN DKI ti-
dak bekerja pada hari pertama 
Ramadhan, Rabu kemarin. 
Dari jumlah tersebut, seban-
yak 3,62% ASN memberi su-
rat keterangan sah antara lain 
cuti tahunan, cuti bersalin, 
cuti alasan penting, cuti sakit, 
dan keterangan lainnya.

“Sementara, sebanyak 
1,63% ASN tidak hadir tanpa 
keterangan,” ucap Maria.

Ia memastikan para ASN 
yang absen bekerja tanpa 
memberi keterangan sah akan 
dikenakan sanksi, sesuai den-
gan Peraturan Pemerintah 
Nomor 94 Tahun 2021 ten-
tang Disiplin Pegawai Negeri 
Sipil.

“Kami akan kenakan 
sanksi sesuai dengan aturan 
yang berlaku,” ujar Maria. 
 yan

ASN DKI Jakarta Bakal Dipelototi BKD
Supaya Tidak Bolos Selama Ramadan


